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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada tanggal 1 Oktober 2022, terjadi kerusuhan pasca pertandingan sepak 

bola Liga 1 antara Arema FC vs Persebaya di Stadion Kanjuruhan Malang yang 

menimbulkan korban sebanyak 712 orang, dengan rincian 132 orang meninggal 

dunia, 96 orang luka berat, dan 484 orang luka ringan/sedang. Dalam rangka 

mencari, menemukan, dan mengungkap fakta terkait dengan terjadinya 

peristiwa di Stadion Kanjuruhan, dibentuk Tim Gabungan Independen Pencari 

Fakta Peristiwa Stadion Kanjuruhan Malang (TGIPF) berdasarkan Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2022 (Mahfud, 2022). 

Kerusuhan yang terjadi pasca pertandingan sepak bola antara Arema FC vs. 

Persebaya dapat disebabkan oleh banyak faktor, tetapi dugaan mengarah pada 

seluruh pihak yang bertanggung jawab tetapi tidak mampu menjalankan 

perannya dengan baik. Sikap lalai dalam bertanggung jawab dan menjalankan 

perannya dengan baik telah banyak terjadi dalam dunia pertandingan sepak 

bola, tetapi dampak terparah adalah kerusuhan yang menyebabkan banyak 

korban, untuk itu perlunya dilakukan langkah perbaikan untuk membangun 

peradaban baru dunia sepak bola nasional. 

Pada kasus tersebut terjadi kerusuhan antar suporter Aremania dan aparat 

penegak hukum yang bertugas menertibkan acara pertandingan. Dalam kasus 

tersebut aparat disinyalir menyemprotkan gas air mata pada stadion yang berisi 

ribuan suporter yang masih berada di dalam stadion. Ratusan suporter yang ter 
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dampak mengalami luka ringan, berat, hingga mengalami kematian. Kerusuhan 

terjadi akibat adanya tegang antara suporter dan aparat yang berusaha 

menertibkan lokasi. Ratusan korban jiwa yang jatuh, menjadikan aparat sebagai 

pihak yang bersalah karena telah menyemprotkan gas air mata yang seharusnya 

tidak dilakukan. 

Memang dalam menjalankan tugas sebagai penegak hukum Kepolisian 

Negara Republik Indonesia mempunyai tata cara mereka yaitu tindakan represif 

dan tindakan preventif. Tindakan represif bertujuan untuk mengembalikan 

keserasian yang pernah terganggu karena terjadinya suatu pelanggaran dengan 

cara menjatuhkan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Tindakan 

represif seperti menghentikan kegiatan aksi unjuk rasa seluruhnya ketika aksi 

sudah tidak terkendali dan mengarah pada tindakan anarki. Namun di beberapa 

kasus adanya kriminalisasi oleh aparat karena, masa aksi yang nyatanya hanya 

menyampaikan pendapat, langsung dilakukan penangkapan secara sepihak dari 

aparat tanpa tahu jenis kejahatan apa yang diperbuat (Mundung, 2022). 

Kasus yang terjadi menyebabkan aparat ditempatkan pada posisi yang wajib 

bertanggung jawab terhadap kejadian yang terjadi di Stadion Kanjuruhan 

karena telah menyemprotkan gas air mata pada suporter Aremania. Dengan 

adanya tragedi ini, media berlomba-lomba memberitakan hal tersebut di 

kanalnya masing-masing. 

Media memiliki peran penting dalam membentuk opini publik melalui 

penggunaan bahasa. Pilihan kata dan narasi yang digunakan media dalam 

memberitakan tragedi dapat memengaruhi cara masyarakat memahami dan 
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merespons peristiwa tersebut. Oleh karena itu, analisis terhadap pola 

penggunaan bahasa dalam berita menjadi sangat penting untuk memahami 

bagaimana tragedi ini dikonstruksi oleh media. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih delapan portal media Malang yaitu 

NusaDaily.com, Memontum.com, satukanal.com, JatimTimes.com, 

tugujatim.id, tugumalang.id, Nawacitapost.com, Timesindonesia.co.id. Alasan 

pemilihan semua portal media berikut dikarenakan berdasarkan Edelman Trust 

Baromater Global Report Tahun 2018, menunjukkan maraknya hoax (berita 

bohong/palsu) membuat kepercayaan publik terhadap platform (media sosial 

dan mesin pencari) turun. Dalam laporan yang bertajuk tingkat kepercayaan 

publik terhadap platform pada tahun ini turun 2% dibanding tahun sebelumnya 

sebesar 53%. Sementara kepercayaan masyarakat terhadap jurnalis Tahun 2018 

(media konservatif dan media online) justru mengalami kenaikan 5% dari 

sebelumnya hanya 54%. Publik mulai jenuh terhadap masifnya berita bohong 

yang banyak “berseliweran” di akun media mereka dan lebih memilih mencari 

berita dan informasi dari media yang dapat dipercaya. Sehingga pemilihan 

portal media di atas didasarkan pada tingginya kepercayaan masyarakat 

terhadap portal media berita online terutama portal media berita malang karena 

disinyalir mampu memberitakan Kasus Kanjuruhan tanpa adanya informasi 

yang bohong atau hoax. 

Linguistik Korpus (LK) berprinsip pada kumpulan (tubuh) teks autentik 

yang disimpan di komputer, dan dianalisis menggunakan perangkat lunak yang 

dirancang untuk analisis korpus. Metode ini digunakan dalam linguistik 
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deskriptif maupun linguistik terapan, seperti penyusunan kamus, untuk 

menjamin bahwa data yang digunakan benar-benar berasal dari penggunaan 

yang luas dan terhindar dari penggunaan subjektif. Selain itu, korpus dapat 

membantu menyediakan, mengumpulkan, dan mengatur data linguistik untuk 

tujuan penelitian dan akademis lainnya, termasuk pedagogi (Sari, 2014).  

Alasan peneliti menggunakan analisis linguistik korpus dikarenakan data 

korpus memiliki kesahan, hal ini karena data korpus merupakan himpunan 

intuisi linguistik sebagian besar penutur bahasa. Kemudian data korpus bersifat 

natural hal ini karena lebih empirik dan objektif. Data korpus mampu 

memberikan frekuensi statistik dan kesimpulan yang konkrit dan korpus 

menunjukkan pola-pola bahasa yang lazim maupun tak lazim (Lirong, 2022). 

Berdasarkan pemberitaan yang beredar peneliti memilih menganalisis 

linguistik korpus pada media online yang memberitakan tragedi Kanjuruhan. 

Hal ini dilakukan guna menghindari pemberitaan yang menyudutkan salah satu 

subjek ataupun menghindari pemberitaan yang tidak sesuai dengan fakta yang 

terjadi.  

Analisis wacana linguistik korpus bertujuan (1) menganalisis praktik 

wacana yang mencerminkan atau mengonstruksi masalah sosial; (2) meneliti 

alasan ideologi dibekukan dalam bahasa dan menemukan cara mencairkan 

ideologi yang mengikat bahasa atau kata, (3) meningkatkan kepekaan akan 

ketidakadilan, diskriminasi, prasangka, dan bentuk penyalahgunaan kekuasaan 

(4) membantu memecahkan hambatan yang menghalangi perubahan sosial 

(Aswadi, 2020). Urgensi dalam penelitian ini yaitu pentingnya untuk 
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mengontraksikan pemberitaan terkait tragedi Kanjuruhan dan memahami 

bagaimana pola komunikasi bahasa yang digunakan. Dengan melakukan 

analisis wacana linguistik korpus akan diketahui apakah ada bentuk 

penyalahgunaan kekuasaan oleh media berita dalam mempengaruhi pembaca. 

Penyalahgunaan kekuasaan seperti melakukan ujaran kebencian, tuduhan 

terhadap pihak-pihak tertentu sebagai penyebab tragedi Kanjuruhan.  

1.1.1. Tragedi Kanjuruhan menjadi yang terbesar kedua di Asia 

Pada sejarah sepak bola dunia. Sebelumnya, tragedi Hillsborough 

adalah tragedi yang mengakibatkan kematian para penonton sepakbola 

karena saling berjejalan pada 15 April 1989 di Hillsborough, yang menjadi 

kandang dari Sheffield Wednesday di kota Sheffield, Inggris. Peristiwa 

tersebut mengakibatkan 97 orang meninggal dunia yang semuanya adalah 

pendukung Liverpool. Jumlah korban meninggal tersebut tercatat sebagai 

jumlah tertinggi dalam kecelakaan di stadion dalam sejarah Inggris dan 

tetap menjadi rekor tragedi terbesar yang berhubungan dengan stadion 

sepakbola di Inggris. Jumlah korban tewas Tragedi Kanjuruhan pada saat 

ini sudah melebihi tragedi yang memilukan di Ghana itu. Sementara tragedi 

yang paling banyak memakan korban jiwa dalam sejarah sepak bola terjadi 

di Lima, Peru, pada tahun 1964 dengan jumlah korban mencapai 328 lebih 

(Ardwi, 2022). 

Awal mula terjadinya tragedi Kanjuruhan saat terlihat dua suporter 

memasuki lapangan. Mereka tidak melakukan kegiatan anarkis, hanya 

berlarian di lapangan dengan mengibarkan syal. Yang kemudian diikuti 
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dengan suporter lainnya. Bahkan beberapa suporter menghampiri pemain 

dan merangkul Adilson Maringa, Sergio Silva, dan Jhon Alfarizie. Pemain 

yang dirangkul tidak menunjukkan gestur terancam dengan tindakan 

suporter. Hingga kemudian terdapat anjing polisi yang di lepas, beberapa 

suporter memutuskan untuk mundur, tetapi kemudian turun kembali. 

Akhirnya tindakan saling provokasi antara suporter dengan polisi terjadi. 

Hingga kemudian terjadi letusan yang ternyata gas air mata ditembak ke 

arah kerumunan. Bahkan gas air mata diletuskan ke tribun. Dalam sekejap, 

suasana berubah mencekam, banyak penonton yang berlarian dan panik 

hingga berdesakan untuk keluar yang menyebabkan banyak korban jiwa 

karena terinjak, terjepit, sesak nafas, dan sebagainya (Lindawati, 2022). 

Gambar 1.1  

Situs Online Tugu Jatim Mengenai Tragedi Kanjuruhan 
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Dari penggalan di atas menunjukkan bahwa salah satu tindakan 

kepolisian dalam menangani penonton dilakukan dengan melemparkan gas 

air mata di dalam stadion bahkan pelemparan dilakukan ke penonton yang 

tertib di tribun. 

Melepaskan gas air mata ke arah penonton dalam stadion yang rusuh 

sangat terlarang. FIFA, asosiasi sepak bola internasional, menyatakan 

dengan jelas larangan itu dalam pasal 19 Regulasi Keamanan dan 

Pengamanan Stadion. Adanya peraturan ini dilatarbelakangi tragedi 

tewasnya 328 penonton dalam pertandingan Argentina-Peru pada 24 Mei 

1964. Hingga kini korban tewas di Estadio Nacional Lima itu menjadi rekor 

terbanyak kematian supporter pertandingan sepak bola. Kematian ratusan 

penonton di Ibu Kota Peru itu juga terjadi karena mereka terinjak ketika 

rebutan keluar stadion menghindari cara represif polisi mencegah kerusuhan 

dengan gas air mata. Peringkat kedua, sebelum tragedi Kanjuruhan, terjadi 

di Accra Sports Stadium di Ghana pada 9 Mei 2001. 

Portal media Nawacitapost menyatakan bahwa sudah seharusnya 

dalam menghadapinya permasalahan sepak bola perlunya perhitungan 

mitigasi risiko yang matang. Polisi misalnya dalam menangani kericuhan 

langkahnya adalah persuasif, negosiasi dan represif. Tetapi tindakan yang 

dilakukan oleh kepolisian di Kanjuruhan langsung kepada langkah represif 

yaitu dengan melepaskan gas air mata. 
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Dalam ketentuan yang diterbitkan oleh FIFA, bahwa terdapat 

regulasi yang mengatur untuk menghitung kapasitas aman stadion. Di mana 

sebaiknya kapasitas stadion diisi dengan 70% dari kapasitas aslinya untuk 

menciptakan kenyamanan. Kemudian infrastruktur stadion harus ditinjau. 

Pintu akses keluar masuk diharuskan untuk lebih dari satu. Karena yang 

terjadi pada tragedi Kanjuruhan, penonton yang terkena efek gas air mata 

dan mengalami sesak nafas secara naluri bergerak mencari udara segar. 

Sedangkan pintu keluar terlalu sempit, sehingga menyebabkan berdesakan 

yang berujung pada korban jiwa (Yudi, 2022). 

Gambar 1.2 

Berita Online Nawacitapost.com 
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1.1.2. Gas Air Mata yang Kadaluwarsa  

Dalam portal media Jatim.times.co.id bahwa gas air mata yang 

digunakan merupakan gas air mata yang sudah kadaluwarsa. Bahkan 

banyak yang menduga bahwa gas air mata yang digunakan merupakan jenis 

yang digunakan dalam perang sehingga efeknya lebih keras dan bertahan 

lama. 

Selanjutnya diwartakan oleh Tugumalang.com bahwa penembakan 

gas air mata merupakan faktor utama yang menyebabkan kematian banyak 

penonton di stadion Kanjuruhan. Dan penembakan ini bukan sebuah 

kelalaian, karena penembakan dilakukan berada pada tempat yang tidak 

seharusnya. Terlebih bahwa gas air mata tersebut sudah kadaluwarsa atau 

sudah tidak layak digunakan. Hal ini menimbulkan tuduhan bahwa 

penembakkan gas air mata disebut sebagai pembunuhan (Kristanti, 2022). 

Gambar 1.3 

Pemberitaan Gas Air Mata Kadaluwarsa Sebagai Unsur 

Pembunuhan 
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1.1.3. Korban dalam Tragedi Kerusuhan Kanjuruhan 

Dalam portal berita Jatim Times (2022) jumlah korban meninggal 

dalam Tragedi Stadion Kanjuruhan sebanyak 127 orang. Di mana 34 

diantaranya meninggal di Stadion Kanjuruhan, dan sisanya di rumah sakit. 

Dari jumlah tersebut, 2 diantaranya merupakan anggota Polri. Jumlah 

korban meninggal kemungkinan bisa bertambah mengingat masih ratusan 

orang yang menjalani perawatan di rumah sakit. Selain korban meninggal 

dunia, tragedi Stadion Kanjuruhan juga membuat rusak fasilitas stadion. 

Tercatat ada 13 unit kendaraan yang mengalami kerusakan, 10 di antaranya 

merupakan kendaraan milik polisi (Adha, 2022). 

Namun dalam data tersebut tugumalang.id mencatat adanya 

kesalahan pemberian nomor urut. Hasil pengecekan kembali oleh 

tugumalang.id menunjukkan korban meninggal sebanyak 130 orang. Dari 

data tersebut, tercatat ada 89 berjenis kelamin laki-laki, dan 41 orang 

perempuan. Selain orang dewasa, terdapat 5 orang anak dengan usia 13 

tahun kebawah yang masuk dalam data korban tragedi Kanjuruhan. Anak 

dengan rentang usai tersebut dapat tergolong sebagai siswa SD yang 

seharusnya mendapat perlindungan dan keamanan publik sesuai dengan UU 

No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak (Rubianto, 2022). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari fenomena 

ini adalah: 
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1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata-kata yang dominan dalam korpus 

pemberitaan tragedi Kanjuruhan? 

2. Bagaimana bentuk wacana tragedi Kanjuruhan yang ditemukan berdasarkan 

konkordansi korpus di media berita? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui frekuensi penggunaan kata-kata yang dominan dalam 

korpus pemberitaan tragedi Kanjuruhan. 

2. Untuk mengetahui bentuk wacana tragedi Kanjuruhan yang ditemukan 

berdasarkan konkordansi korpus di media berita. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber pengetahuan mengenai analisis wacana berbasis 

korpus, khususnya dalam konteks pemberitaan media online di 

Indonesia 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 

akademisi, dan peneliti dalam menggunakan metode linguistik korpus 

untuk menganalisis pola bahasa media. 

c. Manfaat Sosial 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pola pemberitaan media, sehingga masyarakat dapat lebih kritis 

dalam menerima informasi.
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